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Abstract: Indonesia has the largest mangrove ecosystem in the world, covering 3,364,080 ha
(National Mangrove Map, 2021), consisting of dense mangroves (97%), moderate (5.60%),
and sparse (1.62%). This study aimed to analyze the density of predator and pollinator
insects in relation to mangrove vegetation structure in Marga Sungsang Village and
Sungsang 1V Village, Banyuasin Regency, South Sumatra. The research employed a
quantitative descriptive method through in-situ surveys using three sampling techniques:
hand collecting, chemical knockdown, and yellow trap. Sampling plots of 10 x 10 m? were
established within transects of 100 x 50 m? selected by purposive sampling. The results
showed that predator insects dominated the mangrove ecosystem with 90.13%, while
pollinators accounted for only 9.87%. The comparison of insect densities among locations
(A:B:C = 13.76 : 831 : 5.92 individuals/stand) indicated that the more complex the
vegetation structure, the higher the insect density and diversity. The interaction between
mangroves and insects forms a reciprocal relationship, where vegetation provides food and
habitat, while insects contribute to predation and pollination, thus maintaining ecosystem
balance. In conclusion, vegetation structure and composition significantly influence insect
density in the Sungsang mangrove ecosystem, supporting biodiversity and
ecological stability..

Keywords: predator insects, pollinator insects, mangrove, vegetation structure, insect
diversity.

Abstrak: Indonesia memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia, yaitu 3.364.080 ha
(Mangrove Nasional, 2021), terdiri atas mangrove lebat 97%, sedang 5,60%, dan jarang
1,62%. Penelitian ini bertujuan menganalisis densitas serangga predator dan polinator pada
struktur vegetasi mangrove di Desa Marga Sungsang dan Desa Sungsang IV, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif melalui
survei lapangan dengan teknik hand collecting, chemical knockdown, dan yellow trap. Plot
penelitian berukuran 10 x 10 m? pada transek 100 x 50 m? yang ditentukan secara purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan dominasi serangga predator sebesar 90,13%
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dibandingkan polinator 9,87%. Perbandingan densitas serangga antar lokasi (A:B:C = 13,76 :
8,31 : 5,92 individu/tegakan) mengindikasikan bahwa semakin kompleks struktur vegetasi
maka semakin tinggi kepadatan dan keanekaragaman serangga. Interaksi mangrove dan
serangga membentuk hubungan timbal balik, di mana vegetasi menyediakan pakan dan
habitat, sedangkan serangga berperan dalam predasi dan penyerbukan. Kesimpulannya,
struktur dan komposisi vegetasi berpengaruh signifikan terhadap kepadatan serangga pada
ekosistem mangrove Sungsang serta mendukung keseimbangan ekosistem.

Kata Kunci: Serangga Predator, Serangga Polinator, Mangrove, Struktur Vegetasi,
Keanekaragaman Serangga.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki ekosistem mangrove terluas di dunia
yakni 3.364.080 ha berdasarkan peta Mangrove Nasional tahun 2021 (Kementrian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2021). Luasan tersebut terbagi menjadi beberapa
kategori, yaitu mangrove lebat seluas 2.121.240 ha atau 97 % dari total luasan keseluruhan,
kemudian mangrove sedang seluas 188.366 Ha (5,60 %), dan mangrove jarang seluas 54.474
ha (1,62 %). Mangrove adalah ekosistem yang berada pada wilayah intertidal dan merupakan
kumpulan halofit berkayu berupa perdu, pohon, dan atau palem yang berada pada ekosistem
darat dan laut dengan adaptasi morfologi terhadap lingkungan pasang surut (Zhao & Qin,
2022). Pada wilayah intertidal ini merupakan wilayah pertemuan antara perairan payau,
sungai, laut, dan terrestrial. Interaksi yang kuat pada daerah ini menjadikan ekosistem
mangrove memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi.

Daerah Sungsang Kabupaten Banyuasin merupakan daerah yang terletak di wilayah
pesisir Pantai Timur Sumatera, yaitu tepatnya di muara Sungai Musi menuju ke Selat Bangka
(Eddy et al., 2022). Daerah ini merupakan wilayah pesisir yang sebagian besar merupakan
kawasan ekosistem mangrove yang berdampingan dengan kawasan pemukiman masyarakat,
sebagai jalur transportasi air, sebagai tambak ikan dan lain-lain. Kawasan hutan mangrove di
daerah Sungsang memiliki berbagai jenis spesies tumbuhan mangrove seperti Avicennia alba,
Avicennia marina, Bruguiera gymnorrhiza, Rhizophora apiculata, selain itu terdapat juga
jenis mangrove Kandelia candel yang merupakan salah satu jenis mangrove yang
dikategorikan langka yang dapat dijumpai di kawasan ini (Sarno et al., 2020).

Ekosistem mangrove memiliki keanekaragaman flora dan fauna yang tinggi, serangga
menempati berbagai tipe habitat mulai dari daerah kering hingga daerah basah, habitat
serangga merupakan suatu ruang atau tempat dimana serangga tersebut dapat hidup dan
berkembang biak secara optimal (Yuliani & Rusli, 2019). Serangga dalam suatu ekosistem
dapat memberikan peranan dalam bentuk kontribusi terhadap kehidupan termasuk dalam
ekosistem yang sangat besar. Secara umum serangga memiliki peran yang menguntungkan
dan juga merugikan. Serangga dapat dikategorikan sebagai serangga yang merugikan yakni
serangga hama, dan serangga dapat dikategorikan sebagai serangga yang menguntungkan
yakni sebagai serangga polinator atau penyerbuk, serangga predator, serangga parasitoid,
serangga dekomposer, maupun serangga yang bersifat netral yang berdampak secara tidak
langsung terhadap ekosistem (Ramadhan et al., 2020).

Pada ekosistem mangrove terdapat beberapa gangguan yang mempengaruhi
perkembangan tumbuhan mangrove. Kerusakan terdapat pada bagian batang, daun, bunga,
dan lainnya. Kerusakan tersebut disebabkan oleh kekurangan unsur hara, serangan jamur
(Fungi), serangan keong mangrove (Littoraria sp.), laba-laba (Arachnida), ulat kantung
(Paodiella hekmeyeri), kutu putih (Hemimptera), dan lumut kerak (Lichen) (Maulida et al.,
2021). Serangga sebagai predator atau musuh alami bagi hama tumbuhan mangrove seperti
serangan ulat kantung dan kutu putih yang menjadi makanan bagi serangga predator seperti
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belalang sembah (Mantis religiosa) dan lain-lain. Serangga juga dapat berperan sebagai
penyerbuk atau pollinator, faktor yang dapat mempengaruhi tingkat keberhasilan
penyerbukan pada fase perbungaan tumbuhan mangrove adalah jenis tanaman (Yuniastin &
Ujianto, 2018), viabilitas polen (Susanto ef al., 2019), waktu dan tipe penyerbukan, dan
faktor lingkungan dan termasuk. Keberadaan serangga penyerbuk dilaporkan meningkatkan
viabilitas benih (Almazol & Cervancia, 2013). Tingginya viabilitas benih diharapkan menjadi
ciri keberhasilan penyerbukan pada fase perbungaan tumbuhan mangrove yang memberi
dampak positif terhadap upaya konservasi ekosistem mangrove. Hal ini menjadi penting
sebab menurut Badan Pusat Statistik (2019) terjadi penurunan luas kawasan hutan mangrove
Indonesia sebesar 4,18 % pada tahun 2014-2017. Selain itu, melalui pengolahan data oleh
Tim Koordinasi Pengelolaan Ekosistem Lahan Basah (2020) ditemukan bahwa rata-rata laju
kerusakan ekosistem mangrove di Indonesia selama kurun waktu 5 tahun (2015-2020)
sebesar 26.121 ha. Hal tersebut menunjukkan bahwa pentingnya upaya konservasi terhadap
ekosistem lahan basah khususnya pada ekosistem mangrove.

Upaya pelestarian dan pemanfaatan ekosistem mangrove selaras dengan konsep
Sustainable Development Goals (SDGs) yang merupakan konsep kesepakatan global untuk
penyusunan pembangunan berkelanjutan (Hawken et al., 2021). Pada point 13 dan 14 SDGs
yang menuntut pelestarian kawasan hutan mangrove sebagai upaya untuk mengurangi
dampak perubahan iklim akibat pemanasan global dan perubahan kondisi lingkungan di
wilayah perairan serta makhluk hidup yang ada di dalamnya (Daniarta et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti menganggap penelitian mengenai
densitas serangga predator dan pollinator pada komposisi dan struktur mangrove yang
berbeda di Sungsang Kabupaten Banyuasin pada upaya perlu dilakukan.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan teknik survey.
Penelitian dilakukan secara langsung di lapangan (/n-situ) (Gazali et al, 2019) dengan
mengamati struktur dan komposisi tumbuhan mangrove dengan kerapatan serangga predator
dan pollinator.

Penelitian ini dilaksanakan di kawasan ekosistem mangrove di Desa Marga Sungsang
dan Desa Sungsang 4 Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Waktu penelitian bulan
Oktober — Desember 2024 melalui tahapan awal yaitu penelitian observasi awal untuk
mendapatkan data awal langsung di tempat penelitian.

Pada penelitian ini digunakan alat dan bahan untuk menunjang pelaksanaan
penelitian, adapun alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat dalam bagian lampiran. Alat
dan bahan digunakan antara lain alat tulis seperti buku dan pena, alat dokumentasi seperti
kamera handphone, aplikasi GPS Tracker, sarung tangan, jaring penangkap (insect net) , alat
semprot pestisida (mist blower), pestisida khusus untuk serangga (Decis Deltamethrin), kain
berwarna putih ukuran 1,5 m x 1,5 m, kaca pembesar (/up), alat ukur seperti mistar atau
meteran, papan triplek, cat kayu berwarna kuning, lem serangga (/nsect Glue 88), botol vial,
botol plastik, alkohol 70 %, buku panduan pengenalan mangrove (Noor ef al., 2006), buku
ekologi serangga (Sastroatmodjo et al, 2023), website GBIF (Global Biodiversity
Information Facility), dan website iNaturalist.

Penentuan titik sampling menggunakan metode purposive sampling yang dipastikan
terdapat vegetasi mangrove dan serangga predator & polinator dengan batasan luasan wilayah
pada masing-masing lokasi yang berbeda pada transek 100 x 50 m? mendirikan plot sebanyak
5 diletakkan secara acak dan masing-masing plot 10x10 m? dengan jarak antar plot 20 m.
Setelah memasang plot maka dilakukan juga pengambilan titik koordinat pada masing-
masing plot pengamatan dengan menggunakan aplikasi GPS tracker.

Pada masing-masing plot pengambilan sampel dilakukan koleksi langsung/hand
collecting menggunakan jaring penangkap. Jaring penangkap yang digunakan memiliki
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diameter 35 cm dan panjang jaring 50 cm dengan panjang tongkat 100 cm. Pengambilan
sampel serangga menggunakan jaring serangga (insect net) dilakukan proses pengambilan
secara aktif oleh peneliti dengan menyapu atau mengayunkan jaring pada vegetasi seperti
daun, ranting, bunga, dan batang pohon mangrove, terutama pada ketinggian rendah hingga
sedang yang dapat dijangkau.

Pengambilan sampel selanjutnya adalah menggunakan teknik chemical knockdown
(Danial & Efendi, 2020). Teknik ini merupakan salah satu cara pengumpulan spesimen
serangga dengan memanfaatkan pestisida khusus untuk serangga (Decis Deltamethrin). Cara
penggunaannya adalah dengan melakukan penyemprotan pada setiap pohon di titik
pengambilan sampel dengan menggunakan mistblower selama 5-10 menit mengelilingi
pohon. Sebelum dilakukan penyemprotan, terlebih dahulu dibentangkan kain putih berukuran
1,5 m x 1,5 m mengelilingi pohon sampel. Semua serangga yang jatuh dikoleksi dan
dilakukan identifikasi di laboratorium.

Pengumpulan serangga selanjutnya dalah dengan menggunakan teknik yellow trap
pada tiap tegakkan tumbuhan mangrove. Pada setiap plot diletakkan yellow trap sebanyak 5
buah pada setiap tegakkan tumbuhan mangrove. Penempatan yellow trap ini dilakukkan
dengan cara mengantungkan papn trap pada tegakkan mangrove. Pengambilan sampel
menggunakan teknik yellow trap ini dibiarkan selama 2 hari agar memperoleh hasil yang
maksimal. Selanjutnya spesimen yang diperoleh dikoleksi dan dilakukan identifikasi di
laporatorium.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Diversitas Serangga Predator dan Polinator
Berikut jenis-jenis serangga predator dan pollinator yang ditemukan pada ekosistem

mangrove Sungsang disajikan dalam tabel di bawah ini.
Tabel 1. Jenis serangga pada kawasan ekosistem mangrove Sungsang

. Lokasi (5.000 m?)
No. Spesies Serangga Peranan A B C
1. Dolichoderus thoracicus Predator 219 121 83
2. Gomphus flavipes Predator 18 24 11
3. Junonia atlites Polinator 32 20 14
4.  Gryllus bimaculatus Predator 3 13 -
5. Odontomantis planiceps Predator 15 6 2
6.  Chlaenius femoratus Predator 14 3 -
7. Danaus chrysippus Polinator 6 2 1
8. Trigona biroi Polinator 13 - 1
9. Camponotus vagus Predator 31 12 3
10.  Agriocnemis femina Predator 14 2 -
11.  Creobroter gemmatus Predator 19 1 10
12. Raghonycha recta Predator & Polinator 4 26 -
13. Vespa orientalis Predator 22 38 15
14. Scymnus nubilus Predator 27 12 8
15. Raghonycha fulva Predator & Polinator 17 11 -
Total Individu 454 291 148

Keterangan :

A: Marga Sungsang

B : Hutan Desa Terbuka

C : Area Sekitar Pembibitan

Tabel 1 di atas menunjukkan keanekaragaman jenis serangga yang ditemukan pada
kawasan ekosistem mangrove di Sungsang, Kabupaten Banyuasin. Berdasarkan data, total
individu serangga yang ditemukan di ketiga lokasi pengamatan menunjukkan variasi jumlah
yang cukup signifikan, yakni 454 individu di lokasi A (Marga Sungsang), 291 individu di
lokasi B (Hutan Desa Terbuka), dan 148 individu di lokasi C (Area Sekitar Pembibitan).
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Secara umum, serangga yang ditemukan terbagi ke dalam tiga kategori peranan, yaitu
predator, polinator, dan yang berperan ganda sebagai predator dan polinator. Jenis-jenis
serangga predator mendominasi komunitas serangga di ketiga lokasi, menunjukkan bahwa
ekosistem mangrove Sungsang memiliki peran penting sebagai habitat serangga pemangsa
yang dapat membantu menjaga keseimbangan populasi serangga lain (Latupapua et al.,
2023).

Di lokasi A (Marga Sungsang), jenis serangga paling dominan adalah Dolichoderus
thoracicus, dengan jumlah individu mencapai 219, jauh lebih tinggi dibandingkan jenis
serangga lainnya. Jenis predator lain yang cukup banyak ditemukan di lokasi ini adalah
Camponotus vagus (31 individu), Scymnus nubilus (27 individu), dan Vespa orientalis (22
individu). Di antara polinator, Junonia atlites ditemukan sebanyak 32 individu, menunjukkan
bahwa lokasi ini tidak hanya berfungsi sebagai habitat predator, tetapi juga mendukung
populasi polinator (Ikhsan et al, 2025). Total individu di lokasi ini adalah yang tertinggi
dibandingkan lokasi lainnya, menggambarkan bahwa Marga Sungsang memiliki habitat yang
lebih kompleks dan mendukung keanekaragaman serangga yang tinggi (Latupapua et al.,
2023).

Di lokasi B (Hutan Desa Terbuka), jumlah individu lebih sedikit dibandingkan lokasi
A, namun tetap menunjukkan keanekaragaman serangga yang cukup baik. Dolichoderus
thoracicus masih mendominasi dengan 121 individu, diikuti oleh Vespa orientalis (38
individu), dan Raghonycha recta (26 individu). Raghonycha recta sebagai serangga yang
berperan ganda (predator & polinator) menunjukkan jumlah yang cukup tinggi di lokasi ini,
berbeda dari lokasi A. Kehadiran beberapa jenis polinator seperti Junonia atlites (20
individu) dan Trigona biroi (tidak ditemukan) menunjukkan adanya variasi habitat terbuka
yang mungkin lebih cocok bagi jenis-jenis serangga tertentu (Taradipha, 2019). Total
individu serangga di lokasi B adalah 291 individu.

Lokasi C (Area Sekitar Pembibitan) memiliki total individu paling sedikit, yaitu 148
individu. Dolichoderus thoracicus tetap menjadi yang paling dominan (83 individu), namun
jenis lainnya menurun drastis jumlahnya. Beberapa spesies yang masih ditemukan dalam
jumlah relatif signifikan adalah Vespa orientalis (15 individu) dan Creobroter gemmatus (10
individu). Jenis polinator cenderung sangat rendah jumlahnya, seperti Eurema tominia (1
individu) dan Trigona biroi (1 individu). Hal ini menunjukkan bahwa area sekitar pembibitan
mungkin memiliki karakteristik habitat yang kurang mendukung bagi polinator, atau terdapat
gangguan lingkungan yang lebih besar dibandingkan dengan dua lokasi lainnya (Jasmi et al.,
2025).

Berdasarkan peranan, serangga predator mendominasi seluruh lokasi, menunjukkan
bahwa mangrove Sungsang berperan penting sebagai tempat bagi serangga pemangsa yang
dapat menjaga keseimbangan ekosistem (Hidayah et al, 2022). Polinator seperti Junonia
atlites, Danaus chrysippus, dan Trigona biroi juga ditemukan meskipun dalam jumlah lebih
rendah. Keberadaan serangga dengan peran ganda seperti Raghonycha recta dan Raghonycha
fulva memperlihatkan adaptasi serangga terhadap berbagai jenis sumber makanan dan peran
ekosistem. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa kawasan mangrove Sungsang
merupakan habitat penting bagi berbagai jenis serangga, khususnya predator. Lokasi A
(Marga Sungsang) memiliki keanekaragaman dan kelimpahan serangga tertinggi, yang
kemungkinan besar disebabkan oleh kondisi habitat yang lebih kompleks dan minim
gangguan. Lokasi B dan C menunjukkan penurunan jumlah individu dan variasi jenis, yang
dapat mencerminkan perbedaan struktur vegetasi, tingkat gangguan, atau ketersediaan
sumber makanan. Hasil ini mendukung pentingnya konservasi habitat mangrove sebagai
ekosistem penunjang keanckaragaman serangga predator dan polinator (Hidayah et al.,
2022). Penelitian ini menggunakan kerapatan jenis serangga predator dan polinator menjadi
salah satu parameter penting untuk mengukur kualitas habitat atau ekosistem. Habitat yang
memiliki komposisi vegetasi yang beragam cenderung menyediakan sumber makanan,
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tempat berlindung, dan lokasi reproduksi yang optimal bagi serangga tersebut. Indeks
keanekaragaman serangga dihitung menggunakan perbandingan Shannon-Wierner seperti
pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Perbandingan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener

Keterangan :

A: Marga Sungsang

B : Hutan Desa Terbuka

C : Area Sekitar Pembibitan

Analisis dilakukan dengan menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener
(H"), yang mempertimbangkan jumlah spesies dan proporsi relatif tiap spesies dalam
komunitas. Hasil analisis menunjukkan bahwa Lokasi A memiliki nilai indeks
keanekaragaman tertinggi sebesar H' = 1,98 Nilai ini mencerminkan bahwa komunitas
serangga di lokasi tersebut cukup beragam dan seimbang, meskipun spesies Dolichoderus
thoracicus tampak mendominasi secara jumlah. Tingginya keanekaragaman ini menunjukkan
kondisi habitat yang mendukung kehidupan berbagai jenis serangga.

Sementara itu, Lokasi C menunjukkan nilai indeks yang sedikit lebih rendah, yaitu H'
= 1,98 Meskipun jumlah individu secara total tidak sebanyak Lokasi A, distribusi antar
spesies relatif merata, yang turut berkontribusi terhadap nilai keanekaragaman yang
tinggi.Sebaliknya, Lokasi B memiliki nilai indeks keanekaragaman paling rendah, yaitu H' =
1,52. Hal ini mengindikasikan bahwa komunitas serangga di lokasi ini kurang beragam dan
kemungkinan didominasi oleh spesies tertentu, sehingga distribusi individu menjadi tidak
merata. Secara keseluruhan, nilai indeks keanekaragaman pada ketiga lokasi masih berada
dalam kategori sedang hingga tinggi, yang mencerminkan bahwa ekosistem mangrove di
lokasi tersebut masih mampu mendukung kehidupan berbagai jenis serangga. Perbedaan nilai
antar lokasi dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kerapatan vegetasi, ketersediaan
sumber pakan, serta gangguan antropogenik.

Densitas Jenis Serangga Predator dan Polinator
Kerapatan (density) masing-masing spesies serangga yang ditemukan di area penelitian
seluas 5.000 m? dihitung berdasarkan jumlah individu tiap spesies dibagi luas area

(individu/m?). Nilai kerapatan jenis serangga disajikan dalam table di bawah ini.
Tabel 2. Kerapatan jenis serangga ekosistem mangrove Sungsang

No Spesies Serangga Lokasi Individu Kerapatan Mutlak (ind/m?) Kerapatan Relatif (%)

A 219 0.438 48.24

1 Dolichoderus thoracicus B 121 0.242 41.58
C 33 0.166 56.08

. A 18 0.036 3.96

2 Gomphus flavipes B 24 0.048 8.24
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No Spesies Serangga Lokasi Individu Kerapatan Mutlak (ind/m*) Kerapatan Relatif (%)

C 11 0.022 7.43

A 32 0.064 7.05

3 Junonia atlites B 20 0.04 6.87
C 14 0.028 9.46

. A 3 0.006 0.66

4 Gryllus bimaculatus B 3 0.026 447

A 15 0.03 33

5 Odontomantis planiceps B 6 0.012 2.06
C 2 0.004 1.35

. A 14 0.028 3.08

6 Chlaenius femoratus B 3 0.006 103
A 6 0.012 1.32

7 Danaus chrysippus B 2 0.004 0.69
C 1 0.002 0.68

. . A 13 0.026 2.86

8 Trigona biroi C 1 0.002 0.68
A 31 0.062 6.83

9 Camponotus vagus B 12 0.024 4.12
C 3 0.006 2.03

. . . A 14 0.028 3.08

10 Agriocnemis femina B 5 0.004 0.69
A 19 0.038 4.18

11 Creobroter gemmatus B 1 0.002 0.34
C 10 0.02 6.76

A 4 0.008 0.88

12 Raghonycha recta B 26 0.052 303
A 22 0.044 4.85
13 Vespa orientalis B 38 0.076 13.06
C 15 0.03 10.14

A 27 0.054 5.95

14 Scymnus nubilus B 12 0.024 4.12
C 8 0.016 5.41

A 17 0.034 3.74

15 Raghonycha fulva B T 0.022 373

Keterangan :

A: Marga Sungsang

B : Hutan Desa Terbuka

C : Area Sekitar Pembibitan

Berdasarkan hasil perhitungan kerapatan mutlak dan relatif serangga pada ekosistem
mangrove Sungsang yang meliputi tiga lokasi pengamatan yakni Marga Sungsang, Hutan
Desa Terbuka, dan Area Sekitar Pembibitan, diperoleh hasil bahwa Dolichoderus thoracicus
merupakan spesies dengan kerapatan tertinggi di ketiga lokasi. Hal ini ditunjukkan oleh
kerapatan mutlak tertinggi di lokasi A sebesar 0,438 individu/m? dengan kerapatan relatif
mencapai 48,24%, diikuti lokasi B sebesar 0,242 individu/m? (41,58%), dan lokasi C sebesar
0,166 individu/m? (56,08%). Hal ini menunjukkan dominasi yang kuat dari spesies ini dalam
ekosistem mangrove Sungsang. Selain itu, jenis serangga ini pada ekosistem mangrove
berperan penting dalam pengendalian hama dan membentuk koloni besar (Haneda & Yuniar,
2020). Spesies lain seperti Vespa orientalis dan Gomphus flavipes juga menunjukkan
kerapatan yang cukup tinggi, terutama di lokasi B dan C. Vespa orientalis memiliki kerapatan
relatif sebesar 13,06% di lokasi B dan 10,14% di lokasi C, menunjukkan perannya sebagai
predator yang cukup dominan pada area tersebut (Tang et al, 2022).. Gomphus flavipes
menunjukkan distribusi yang merata di ketiga lokasi dengan kerapatan mutlak 0,022 - 0,048
individu/m? dan kerapatan relatif 3,96% - 8,24%, menunjukkan toleransi habitat yang baik.
Spesies polinator seperti Junonia atlites dan Trigona biroi juga berkontribusi dalam struktur
komunitas serangga, meskipun dengan kerapatan yang lebih rendah dibandingkan predator.
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Junonia atlites memiliki kerapatan relatif sekitar 7,05% - 9,46%, menunjukkan perannya
sebagai polinator yang cukup tersebar merata di seluruh lokasi (Kurniawan & Samani, 2023).
Sementara itu, 7rigona biroi hanya ditemukan di lokasi A dan C dengan kerapatan mutlak
yang rendah (0,026 individu/m?* di A dan 0,002 individu/m? di C). Spesies predator lainnya
sepertit Scymnus nubilus, Camponotus vagus, dan Odontomantis planiceps juga menunjukkan
kehadiran yang stabil di berbagai lokasi dengan kerapatan relatif yang berkisar antara 2%
hingga 6%, menandakan bahwa predator memainkan peranan penting dalam menjaga
keseimbangan populasi serangga di ekosistem mangrove (Hodek et al., 2019). lokasi A
memiliki kerapatan individu serangga tertinggi dibandingkan lokasi B dan C, yang
menunjukkan bahwa kondisi habitat di lokasi A lebih mendukung keberadaan serangga, baik
predator maupun polinator. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kelimpahan sumber makanan, struktur vegetasi mangrove yang lebih kompleks, dan kondisi
lingkungan mikro yang lebih stabil (Aurilia & Saputra, 2020). Distribusi kerapatan relatif
yang bervariasi antar spesies menunjukkan adanya pembagian peran ekologis yang berbeda-
beda di masing-masing lokasi. Predator mendominasi komunitas serangga dengan peran
sebagai pengendali populasi serangga lain, sedangkan polinator berperan penting dalam
mendukung proses penyerbukan tanaman mangrove. Secara umum, hasil ini memperlihatkan
bahwa ekosistem mangrove Sungsang memiliki keanekaragaman komunitas serangga yang
cukup baik, dengan dominasi predator yang menunjukkan stabilitas ekosistem. Kehadiran
polinator meskipun lebih rendah, tetap menjadi indikator penting dalam menjaga
keberlanjutan regenerasi tanaman mangrove melalui penyerbukan (Tarwotjo, et al., 2019).

Komposisi dan Kerapatan Jenis Mangrove
Komposisi jenis mangrove dari pengumpulan data yang telah dilakukan, ditunjukkan

pada tabel di bawah ini.
Tabel 1. Jenis tegakan mangrove pada kawasan ekosistem mangrove Sungsang
. Lokasi (5.000 m?)

No. Jenis Tegakan Mangrove A B C
1. Avicennia alba 12 4 6

2. Bruguiera parviflora 1 5 2

3. Kandelia candel - 2 4
Rhizophora apiculata 13 6 6

4. Rhizophora mucronata 3 -

5. Sonneratia caseolaris 1 2 4

6. Aegiceras corniculatum - 1 -

7. Excoecaria agallocha L. - 3 2

8. Xylocarpus granatum - 5 -

9. Acanthus iliciffolius 1 - -

10. Acrostichum aureum 3 4 1
Total Individu 33 35 25

Keterangan :

A: Marga Sungsang

B : Hutan Desa Terbuka

C : Area Sekitar Pembibitan

Berdasarkan tabel di atas mengenai komposisi mangrove pada area konservasi
mangrove di Sungsang diperoleh hasil persentase komposisi mangrove yang diambil dari ke
tiga lokasi sampel yakni, komposisi mangrove terbesar adalah pada lokasi pengambilan
sampel B yaitu hutan desa terbuka sebanyak 35 tegakan mangrove, diikuti oleh lokasi
pengambilan sampel Marga Sungsang (A) sebanyak 33 tegakan mangrove dan lokasi
pengambilan sampel pada area sekitar tempat pembibitan mangrove (C) sebanyak 25 tegakan
mangrove. Ditemukan 11 jenis tegakan mangrove yang tersebar di tiga lokasi pengamatan,
yaitu lokasi A, B, dan C. Lokasi B memiliki jumlah individu terbanyak, yaitu 35 individu,
disusul lokasi A sebanyak 33 individu, dan lokasi C sebanyak 25 individu. Jenis mangrove
yang paling dominan di ketiga lokasi adalah Rhizophora apiculata dan Avicennia alba. Di
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lokasi A, Rhizophora apiculata (13 individu) dan Avicennia alba (12 individu) menjadi jenis
yang paling melimpah. Sementara di lokasi B, Rhizophora apiculata (6 individu) serta
Bruguiera parviflora (5 individu) dan Xylocarpus granatum (5 individu) mendominasi. Di
lokasi C, Rhizophora apiculata dan Avicennia alba sama-sama menonjol dengan masing-
masing 6 individu.

Beberapa jenis mangrove seperti Avicennia alba, Bruguiera parviflora, Rhizophora
apiculata, Sonneratia caseolaris, dan Acrostichum aureum tercatat tersebar di ketiga lokasi,
menunjukkan adaptabilitas yang cukup baik. Sementara itu, terdapat beberapa jenis yang
hanya ditemukan di satu lokasi, seperti Aegiceras corniculatum dan Xylocarpus granatum di
lokasi B, serta Acanthus iliciffolius di lokasi A, mengindikasikan bahwa beberapa spesies
memiliki preferensi habitat tertentu. Secara keseluruhan, keberagaman jenis dan jumlah
individu mangrove pada ketiga lokasi menunjukkan variasi kondisi lingkungan dan tingkat
adaptasi masing-masing spesies terhadap habitatnya. Lokasi B dengan jumlah individu
tertinggi berpotensi memiliki kondisi ekosistem yang lebih baik untuk mendukung
pertumbuhan berbagai jenis mangrove dibandingkan lokasi lainnya.

Berdasarkan jumlah individu dan variasi spesies, dapat disimpulkan bahwa tingkat
keanekaragaman mangrove berbeda antar lokasi. Lokasi B menunjukkan keanekaragaman
dan kelimpahan yang relatif lebih tinggi dibandingkan lokasi A dan C. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor lingkungan seperti kondisi substrat tanah, salinitas air,
pasang surut, serta tingkat gangguan manusia. Faktor yang mempengaruhi antara lain:
kondisi substrat: Lokasi dengan substrat berlumpur cenderung lebih mendukung
pertumbuhan spesies seperti Rhizophora dan Avicennia yang membutuhkan media padat
untuk perakaran (Sunarni et al., 2019). Salinitas: Spesies seperti Avicennia dan Sonneratia
dikenal toleran terhadap variasi salinitas (Eddy et al., 2019), sehingga ditemukan di lebih dari
satu lokasi. Kedalaman dan Pasang Surut: Lokasi dengan frekuensi pasang surut yang
optimal akan lebih banyak mendukung regenerasi dan penyebaran benih mangrove
(Tabalessy, 2023). Lokasi C yang memiliki jumlah individu lebih sedikit bisa jadi mengalami
tekanan lingkungan lebih tinggi, seperti aktivitas manusia (Sofian et al., 2019).

Distribusi Jenis Tegakan Mangrove pada Tiga Lokasi di Sungsang

12 - Locas 8 (Hut
- Loa:

Jenis Tegakan Mangrove

Gambar 2. Distribusi jenis mangrove di tiga lokasi penelitian

Pada grafik ini menunjukan distribusi jumlah individu tiap jenis mangrove di lokasi
A, B, dan C. Jenis mangrove Rhizophora apiculata dan Avicennia alba terlihat mendominasi
distribusi mangrove terutama di lokasi A. Keberadaan jenis-jenis seperti Rhizophora
apiculata dalam jumlah besar menunjukkan bahwa area tersebut berfungsi baik sebagai
pelindung garis pantai dan habitat berbagai fauna. Jenis-jenis yang hanya muncul di satu
lokasi (sepertt Xylocarpus granatum dan Aegiceras corniculatum) berpotensi menjadi
indikator spesifik terhadap kondisi lingkungan tertentu yang unik di masing-masing lokasi.
Lokasi B sebaiknya dipertahankan kelestariannya karena memiliki keanekaragaman dan
kelimpahan mangrove yang baik. Lokasi C perlu mendapatkan perhatian khusus, baik berupa
rehabilitasi mangrove maupun pengendalian aktivitas manusia yang mengganggu.
Monitoring berkala penting dilakukan untuk mengetahui perubahan komposisi jenis dan
jumlah individu mangrove dari waktu ke waktu.
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Komposisi tegakan mangrove pada tiga lokasi penelitian disajikan ke dalam bentuk
diagram lingkar di bawah ini.

Gambar 3. Komposisi Jenis mangrove Lokasi A

Persentase komposisi jenis tegakan mangrove di Lokasi A. Rhizophora apiculata dan
Avicennia alba merupakan dua spesies dominan, masing-masing menyumbang sekitar 39,4%
dan 36,4% dari total populasi. Lokasi A memiliki total 33 individu mangrove yang terdiri dari
tujuh jenis. Data ini menunjukkan bahwa Lokasi A memiliki keanekaragaman spesies yang
cukup tinggi. Komposisi jenis mangrove di lokasi ini menunjukkan adanya dominasi oleh
jenis-jenis tertentu, yang dapat mencerminkan kondisi ekologis di lokasi tersebut. Jenis
mangrove yang paling mendominasi adalah Rhizophora apiculata, dengan jumlah 13
individu atau setara dengan 39,4% dari total populasi. Berdasaran penelitian Sunarni et al.
(2019) jenis Rhizophora apiculata ini diketahui memiliki daya adaptasi tinggi terhadap
lingkungan perairan pasang surut dan substrat berlumpur, sehingga sering ditemukan
mendominasi kawasan hutan mangrove alami maupun hasil rehabilitasi. Dominasi ini
menunjukkan bahwa lokasi A kemungkinan memiliki substrat dan kondisi lingkungan yang
sesuai bagi pertumbuhan Rhizophora apiculata.

Jenis berikutnya yang mendominasi adalah Avicennia alba sebanyak 12 individu
(36,4%). Seperti Rhizophora apiculata, Avicennia alba juga termasuk jenis pionir yang
mampu tumbuh di daerah dengan salinitas tinggi dan substrat pasir atau lumpur. Jenis
mangrove lainnya yang hadir namun dalam jumlah lebih sedikit adalah Rhizophora
mucronata (6,0%) dan Acrostichum aureum (9,0%); Bruguiera parviflora, Sonneratia
caseolaris, dan Acanthus ilicifolius masing-masing hanya menyumbang (3,0%). Jumlah
individu dari jenis-jenis ini relatif kecil dibandingkan dengan Rhizophora apiculata dan
Avicennia alba, yang menunjukkan bahwa mereka berperan sebagai spesies pendukung
dalam komunitas mangrove di lokasi ini. Kehadiran Acrostichum aureum yang memiliki
proporsi lebih besar dibanding Bruguiera parviflora atau Acanthus ilicifolius menunjukkan
spesies ini masih mampu bersaing di lingkungan tersebut, meskipun tidak sekuat dominator
utama. Beberapa jenis seperti Sonneratia caseolaris dan Acanthus ilicifolius yang ditemukan
dalam jumlah satu individu saja dapat dikategorikan sebagai jenis dengan kehadiran rendah.
Hal ini bisa disebabkan oleh kurang cocoknya kondisi lingkungan, keterbatasan sumber daya
regeneratif, atau adanya tekanan ekologis seperti gangguan antropogenik. Secara
keseluruhan, struktur komunitas mangrove di Lokasi A menunjukkan adanya dominasi kuat
oleh dua jenis utama, diikuti oleh beberapa jenis dengan jumlah yang jauh lebih kecil. Indeks
dominansi yang tinggi dari dua spesies utama dapat mengindikasikan stabilitas ekosistem,
namun juga dapat menjadi indikator awal potensi penurunan keanekaragaman apabila tidak
dikelola dengan baik. Oleh karena itu, konservasi jenis-jenis dengan jumlah rendah perlu
diperhatikan untuk menjaga keseimbangan ekologis dan fungsi ekosistem mangrove secara
menyeluruh.
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Acanthus ilicifolius

Xylocarpus granatum

Rhizophora apiculata

Gambar 0. Komposisi Jenis Mangrove Lokasi B

Lokasi B memiliki total sebanyak 35 individu mangrove yang tersebar dalam 10 jenis
berbeda. Keanekaragaman ini menunjukkan struktur komunitas mangrove yang relatif
beragam, meskipun tetap terdapat spesies yang mendominasi populasi. Jenis mangrove yang
paling dominan di lokasi ini adalah Rhizophora apiculata, dengan jumlah 6 individu atau
sekitar 17,1% dari total populasi. Rhizophora apiculata dikenal sebagai spesies utama dalam
pembentukan struktur hutan mangrove karena memiliki akar penyangga yang kuat dan
toleransi tinggi terhadap lingkungan berlumpur (Akhmadi, 2023). Jenis dominan berikutnya
adalah Bruguiera parviflora dan Xylocarpus granatum, masing-masing dengan 5 individu
(14,3%). Kedua jenis ini biasanya tumbuh di zona yang agak lebih tinggi dan lebih
terlindungi dari arus pasang, menandakan adanya variasi mikrohabitat di lokasi ini (Setiadi et
al.,2021).

Jenis-jenis mangrove dengan proporsi sedang hingga rendah di antaranya adalah:
Avicennia alba dan Acrostichum aureum (4 individu, 11,4%); Rhizophora mucronata dan
Excoecaria agallocha L. (3 individu, 8,6%); Kandelia candel (2 individu, 5,7%); Aegiceras
corniculatum (1 individu, 2,9%). Jenis-jenis dengan populasi lebih kecil seperti Aegiceras
corniculatum dan Kandelia candel dapat berfungsi sebagai indikator keberagaman ekologis
di lokasi ini, meskipun kontribusinya terhadap total komposisi relatif kecil. Keberadaan
berbagai jenis dengan distribusi yang cukup merata (tidak ada satu spesies yang mendominasi
secara mutlak) menunjukkan bahwa Lokasi B memiliki tingkat keseimbangan ekosistem yang
relatif baik dan mendukung pertumbuhan berbagai spesies mangrove. Penting juga dicatat
bahwa keberadaan jenis seperti Excoecaria agallocha dan Xylocarpus granatum menandakan
bahwa ekosistem ini tidak hanya terdiri dari jenis-jenis pionir, tetapi juga mencakup spesies
yang umumnya berkembang pada kondisi ekologi yang lebih stabil dan kompleks. Hal ini
menunjukkan potensi keberlanjutan dan pentingnya kawasan ini untuk konservasi mangrove
jangka panjang.

nnnnnnnnnnnn

Gambar 5. Komposisi Jenis Mangrove Lokasi C
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Lokasi C menunjukkan keberadaan 7 jenis mangrove struktur komunitas mangrove di
lokasi ini cukup beragam dengan dua jenis yang mendominasi populasi adalah Avicennia
alba dan Rhizophora apiculata, masing-masing dengan 6 individu, yang setara dengan 24,0%
dari total populasi. Dominasi ganda ini mengindikasikan bahwa kedua spesies memiliki
adaptasi yang sangat baik terhadap kondisi lingkungan di lokasi C. Avicennia alba umumnya
tumbuh di daerah terbuka dan terkena pasang surut langsung, dengan sistem akar napas
(pneumatophore) yang khas (Al Safar, 2019). Sementara itu, Rhizophora apiculata memiliki
akar penyangga yang membuatnya sangat stabil di substrat berlumpur, dan sering kali
menjadi spesies dominan dalam formasi hutan mangrove karena kemampuan regenerasi
alaminya yang kuat (Puryono et al., 2019).

Kandelia candel menempati proporsi sebesar 16,0% (4 individu). Kandelia candel
sering ditemukan pada habitat yang sedikit lebih terlindungi dan memiliki toleransi salinitas
yang baik. Jenis lainnya yaitu: Bruguiera parviflora (2 individu, 8,0%); Excoecaria
agallocha L. (2 individu, 8,0%); Acrostichum aureum (1 individu, 4,0%). Kedua jenis
pertama tergolong spesies mangrove sejati (true mangrove) yang mencerminkan keberadaan
substrat berlumpur dengan salinitas sedang (Dewi & Maharani, 2022), sedangkan
Acrostichum aureum adalah jenis paku-pakuan mangrove (semi-mangrove) yang biasanya
tumbuh di bagian tepi atau lebih ke dalam dari zona hutan mangrove, dan menunjukkan
adanya transisi menuju ekosistem darat (Zhu et al., 2024).

Komposisi ini mengindikasikan bahwa Lokasi C memiliki struktur komunitas yang
relatif seimbang. Distribusi hampir merata menunjukkan tingkat stabilitas ekologis yang baik,
serta kemungkinan adanya variasi mikrohabitat seperti perbedaan pasang surut, salinitas, dan
tekstur substrat yang mendukung keberagaman ini. Keberadaan jenis seperti Excoecaria
agallocha dan Acrostichum aureum juga memberikan indikasi bahwa area ini mungkin
mengalami tekanan lingkungan rendah atau sedang, karena kedua jenis ini umumnya lebih
toleran terhadap perubahan kondisi lingkungan dibandingkan spesies mangrove utama.

Interaksi antara Tumbuhan Mangrove dengan Serangga Predator dan Polinator

Kepadatan serangga pada setiap lokasi pengambilan sampel dihitung untuk
mengetahui sebaran populasi serangga terhadap jumlah tegakan mangrove yang ada.
Kepadatan dihitung dengan membagi jumlah total individu serangga yang ditemukan dengan
jumlah tegakan mangrove pada masing-masing lokasi (individu/tegakan). Hasil perhitungan
kepadatan serangga di tiga lokasi penelitian tersaji pada tabel di bawah ini.

Tabel 0. Kepadatan Serangga pada tiap lokasi Pengambilan Sampel

Lokasi Jumlah Tegakan Jumlah Kepadatan
Mangrove Serangga (ind/tegakan)
A (Marga Sungsang) 33 454 13,76
B (HutanDesa Terbuka) 35 291 8,31
C (Lokasi Sekitar
Pembibitan) 2 148 3,92

Berdasarkan tabel di atas mengenai kepadatan serangga per tegakan mangrove,
terlihat bahwa lokasi Marga Sungsang (A) memiliki kepadatan serangga tertinggi, yaitu 13,76
individu/tegakan. Hal ini dipengaruhi oleh dominasi jenis mangrove seperti Rhizophora
apiculata dan Avicennia alba yang struktur kanopinya mampu menyediakan tempat
berlindung, sumber pakan, dan kelembapan yang sesuai bagi serangga. Lokasi Hutan Desa
Terbuka (B) memiliki kepadatan serangga sedang, yaitu 8,31 individu/tegakan, yang
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dengan variasi jenis tegakan mangrove yang lebih
merata dan tersebar, lingkungan yang lebih terbuka dan paparan cahaya matahari yang lebih
tinggi, sehingga mempengaruhi keberadaan beberapa kelompok serangga yang sensitif
terhadap perubahan suhu dan kelembapan. Lokasi Area Sekitar Pembibitan (C) menunjukkan
kepadatan serangga terendah, yakni 5,92 individu/tegakan. Hal ini berkaitan dengan tingkat
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gangguan yang relatif lebih tinggi, mengingat lokasi ini dekat dengan area aktivitas
pembibitan dan pemeliharaan mangrove, yang dapat mempengaruhi keberadaan serangga
secara langsung maupun tidak langsung. Hubungan antara jenis dan jumlah tegakan
mangrove dengan kepadatan serangga pada tiap lokasi menunjukkan bahwa lokasi dengan
jumlah tegakan tinggi dan komposisi jenis dominan yang mendukung habitat serangga
cenderung memiliki kepadatan serangga lebih tinggi. Selain faktor jumlah dan jenis
mangrove, kondisi lingkungan, tingkat gangguan, dan keterbukaan habitat juga menjadi
faktor penentu utama dalam distribusi kepadatan serangga di ekosistem mangrove
kawasan Sungsang.

Interaksi Tumbuhan Mangrove dengan Serangga Predator

Spesies serangga predator dalam ekosistem mangrove memiliki hubungan interaksi
antara satu spesies serangga dengan satu tumbuhan mangrove atau beberapa spesies
mangrove dalam satu habitat yang sama. Beberapa interaksi yang terjadi adalah sebagai
tempat bersarang, dan mencari makanan sebagai serangga predator. Berikut beberapa
interaksi yang terjadi antara serangga predator dengan tumbuhan mangrove.

Spesies Dolichoderus thoracicus memanfaatkan tumbuhan mangrove sebagai tempat
untuk membuat sarang. Sekelompok semut yang membentuk koloni di dalam gulungan daun
tanaman mangrove seperti pada Bruguiera parviflora, Avicennia alba, dan Rizophora
apiculata. Secara ekologi, hal ini menunjukkan interaksi antara serangga dan tumbuhan
dalam suatu ekosistem tropis yang kompleks. Semut sering kali memanfaatkan daun muda
untuk membuat sarang temporer atau permanen, dengan cara menggulung daun dan
menempelkannya menggunakan sekresi tubuh atau bantuan larva, seperti yang umum
dilakukan oleh genus Dolichoderus, Crematogaster, dan Polyrhachis (Almeida et al., 2021).
Keberadaan koloni semut ini mencerminkan simbiosis mutualisme atau komensalisme.
Tanaman memberikan tempat berlindung dan kelembapan yang stabil, sedangkan semut
memberikan manfaat bagi tanaman, seperti perlindungan dari herbivora dan penyebaran
benih. Semut predator dapat memangsa serangga herbivora yang merusak daun, sehingga
mereka memainkan peran penting dalam pengendalian hayati alami (Sarthou et al., 2020).

Interaksi antara semut (Camponatus vagus) dan kutu putih ini dikenal sebagai
trophobiosis pada daun Ceriop decandra yaitu hubungan mutualistik di mana semut
memelihara dan melindungi kutu putih dari predator atau parasitoid, dan sebagai gantinya,
semut memperoleh soneydew atau cairan kaya gula yang dihasilkan oleh kutu putih sebagai
hasil dari konsumsi getah tanaman. Ini menciptakan jaringan hubungan antarspesies yang
memengaruhi struktur komunitas serangga, dinamika energi, dan bahkan kesehatan tanaman
inang (Smith & Bronstein, 2020). Sedangkan dalam ekosistem mangrove, fenomena ini
menunjukkan bagaimana spesies serangga dapat membentuk hubungan yang saling
menguntungkan dan kompleks. Kehadiran semut dapat memperpanjang kelangsungan hidup
kutu putih, tetapi juga berpotensi menyebabkan tekanan negatif terhadap tanaman inang,
karena kutu putih bersifat fitofag (pengisap getah tanaman), yang dalam jumlah besar dapat
menyebabkan kerusakan jaringan tumbuhan (Gomes efal.,2021). Selain itu, Scymnus
nubilus yang merupakan kumbang kecil predator kutu daun dan serangga lunak lainnya.
Spesies ini membantu mengontrol hama pada tanaman muda mangrove atau vegetasi bawah
lainnya.

Serangga seperti Scutelleridae berperan sebagai herbivora pengisap, yang memakan
cairan tanaman dari pucuk muda, daun, atau buah dengan menggunakan alat mulut tipe stilet-
nya. Jenis serangga ini ditemukan hampir di semua jenis tumbuhan mangrove. Aktivitas
makan ini dapat menyebabkan jaringan tanaman rusak, pertumbuhan terhambat, hingga
deformasi pucuk jika serangga hadir dalam jumlah besar (Schaefer & Panizzi, 2021). Di
ekosistem mangrove, predator alami Scutelleridae selain burung-burung pemakan serangga
dan laba-laba, beberapa jenis serangga predator seperti vespa orientalis, Gomphus flavipes,
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Odontomantis planiceps, dan creobroter gemmatus berperan untuk mengurangi hama
tumbuhan mangrove sehingga tumbuhan mangrove dapat tumbuh secara maksimal serta
menjaga interaksi trofik dan keseimbangan energi dalam jaringan ~makanan
(Vasconcelos et al., 2021).

Interaksi Tumbuhan Mangrove dengan Serangga Polinator

Spesies serangga polinator dalam ekosistem mangrove memiliki hubungan interaksi
antara satu spesies serangga dengan satu tumbuhan mangrove atau beberapa spesies
mangrove dalam satu habitat yang sama. Interaksi yang terjadi adalah polinasi atau
penyerbukan pada fase perbungaan tumbuhan mangrove. Larva dan spesies Danaus
chrysippus (kupu-kupu raja atau plain tiger) merupakan salah satu spesies kupu-kupu dari
famili Nymphalidae yang tersebar luas di kawasan tropis dan subtropis, termasuk wilayah
pesisir dan zona transisi ekosistem mangrove. Spesies ini mudah dikenali melalui corak
warnanya yang khas, yaitu dominan jingga kecoklatan dengan pinggiran hitam serta bintik
putih pada bagian sayap depan. Sayap belakang berwarna jingga polos dengan batas hitam
yang mencolok. Rentang sayapnya berkisar antara 7-8 cm, sementara fase larvanya berwarna
belang putih, kuning, dan hitam dengan sepasang tentakel di bagian anterior dan posterior
tubuh (Singh & Pandey, 2021). Secara ekologi, Danaus chrysippus berperan sebagai
polinator sekunder bagi berbagai tumbuhan berbunga di sekitar kawasan mangrove dan
pesisir. Meskipun bukan penyerbuk utama bagi spesies mangrove seperti Rhizophora atau
Avicennia, namun keberadaannya tetap memberikan kontribusi dalam mendukung diversitas
penyerbuk di zona pesisir (Ramli et al., 2019). Selain itu, spesies ini juga menjadi
bioindikator yang cukup sensitif terhadap perubahan lingkungan, seperti degradasi habitat,
pencemaran udara, dan hilangnya vegetasi inang (Abduh et al., 2023). Spesies yang juga
ditemukan pada penelitian ini adalah 7rigona biroi adalah lebah tak menyengat (stingless
bee) yang sangat penting sebagai penyerbuk utama di ekosistem tropis, termasuk hutan
mangrove. Ragonycha spp. (R. recta dan R. fulva) keduanya merupakan bagian dari famili
Cantharidae atau beetle pemangsa, sering kali ditemukan di dedaunan dan bunga, dan aktif
sebagai pemangsa serangga kecil serta polinator sekunder.

Fase perbungaan Kandelia candel menjadi salah satu penentu untuk keberhasilan
penyerbukan. Salah satu serangga yang ditemukan disekitar tumbuhan Kandelia candel
adalah lebah tanpa sengat (Trigona biroi), lebah kecil ini sangat aktif mengunjungi bunga
mangrove termasuk K. candel untuk mengambil nektar dan serbuk sari. Mereka sangat efektif
sebagai polinator karena ukuran tubuh yang kecil memudahkan mereka menjangkau bagian
reproduktif bunga. Kehadiran lebah ini menunjukkan kesehatan ekosistem karena mereka
sensitif terhadap perubahan lingkungan. (Mulyani & Nugroho, 2022). Selain itu, spesies
Danaus chrysippus berperan sebagai polinator sekunder bagi berbagai tumbuhan berbunga di
sekitar kawasan mangrove dan pesisir. Meskipun bukan penyerbuk utama bagi spesies
mangrove seperti Rhizophora atau Avicennia, namun keberadaannya tetap memberikan
kontribusi dalam mendukung diversitas penyerbuk di zona pesisir (Ramli et al., 2019).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai densitas serangga predator
dan polinator pada komposisi dan struktur mangrove yang berbeda di Sungsang Kabupaten

Banyuasin, didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

1. Dominasi serangga di kawasan ekosistem mangrove Sungsang menunjukkan bahwa
terdapat dominasi serangga predator yang cenderung lebih bervariasi dan tersebar dengan
nilai 90,13% predator berbanding 9,87% polinator.

2. Pengaruh komposisi dan struktur vegetasi signifikan terhadap kerapatan jenis serangga
dengan nilai perbandingan pada lokasi A:B:C = 13,76 : 8,31 :5,92 (individu/tegakan)
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menunjukkan semakin kompleks struktur vegetasi maka semakin tinggi keberagaman dan
kerapatan serangga di kawasan ekosistem mangrove Sungsang.

3. Interaksi tumbuhan mangrove dengan serangga di kawasan ekosistem mangrove Sungsang
menunjukkan hubungan yang saling memengaruhi seperti menyediakan sumber pakan dan
tempat hidup, bersarang, sementara serangga berperan dalam proses predasi dan
penyerbukan dalam menjaga keseimbangan ekosistem.
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